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ABSTRAK

Andi Harlina Arung 2011. Studi Tentang Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SDN No 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN
Palopo. Pembimbing I: Dra;»Nursyamsi, M.Pd.I. Pembimbing II: Drs.
Syahruddin, M.H.I

Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Peningkatan Prestasi Belajar

Penelitian ini membahas Studi Tentang Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di
SDN No 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, berangkat dari permasalahan
yaitu: 1). Bagaimana keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran
PAI di SDN 19 Malela, Kec. Suli‘Kab. Luwu 2). Apakah kegiatan ekstrakurikuler
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 19 Malela
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, 3). Apa hambatan pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler di SDN. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Tujuan
Penelitian = yaitu: 1). Untuk mengetahui keterlibatan siswa pada kegiatan
ektsrakurikuler di- SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, 2). Untuk
mengetahui kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu dan 3).
Untuk mengetahui hambatan-hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler mata
pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.

Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti mengumpulkan data dengan
metode penelitian yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Data yang
telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik deduktif, induktif maupun
komparatif.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN
19 Malela yaitu kegiatan pramuka dan tartil al-Qur’an. kegiatan ekstrakurikuler yang
masih berlanjut sampai saat penulis melakukan penelitian adalah kegiatan tartil al-
Qur’an yang diikuti oleh seluruh siswa yang beragama Islam di sebabkan terjadwal
dengan mata pelajaran reguler. Kegiatan ekstrakurikuler tartil al-Qur’an yang
diadakan oleh SDN 19 Malela berdasarkan data yang diperoleh dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 19 Malela utamanya dalam mata
pelajaran PAI. Faktor-faktor penghambat ekstrakurikuler di SDN 19 Malela ada dua
yaitu faktor manusia, yang terdiri dari pihak penyelenggara, guru dan siswa. dan



faktor non manusia yaitu peraturan, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana,
keadaan lingkungan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah.

IAIN PALOPO

Xi



IAIN PALOPO



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekstrakurikulér yang diberikan di sekolah merupakan kegiatan
pembelajaran tambahan yang dilaksanakan di luar jam tatap muka di kelas. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk memenuhi kompetensi siswa bidang psikomotor agar terjadi
keterpaduan dengan kompetensi kognitif dan afektif,  dibawa bimbingan dan
tanggung jawab guru. Di sinilah beban tugas guru mencerdaskan siswanya dan
sekaligus memenuhi harapan masyarakat dan orang tua siswa. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat E. Mulyasa, bahwa:

Kualitas pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran seorang guru. Pada
kondisi ini guru dituntut untuk menjadi penyampai informasi yang baik kepada
peserta didik dan masyarakat bahwa tugas guru adalah-membentuk kompetensi
peserta didik sesuai dengan karakteristik individual masing-masing. Pada
posisi ini, guru memikul dua‘beban sekaligus yaitu beban akademis sebagai
pendidik dan beban moral sebagai bagian dari anggota masyarakat.!

Jabatan guru adalah jabatan keahlian atau profesi yakni pelayanan
pendidikan, dan gugapjabatangsosialyyakni jbahwaygure, itunadalah bagian dari pada
masyarakat sehingga iapun bersedia menjadi pelayan masyarakat. Dalam kondisi
inilah, guru tidak jarang di posisikan sebagai penyebab rendahnya mutu pendidikan,

di mana masyarakat menilai kinerja guru seiring dengan upaya peningkatan kualitas

pendidikan.

IE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. VIl; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 15.



Hal yang perlu dicermati, bahwa mutu pendidikan di Indonesia tidak bisa
dilepaskan dari beberapa unsur yaitu kurikulum, isi pendidikan, proses pembelajaran,
evaluasi, kualitas guru, sarana dan prasarana sekolah, serta bahan ajar. Karena itu,
masalah-masalah kurikulum, kualitas guru, metode pembelajaran yang efektif
menjadi sangat penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.?

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru dengan peran dan tanggung
jawab yang diémbannya menjadi salah satu bagian yang dominan,dalam menentukan
kualitas pendidikan di Indonesia. Peranan guru sebagai manajer kelas hendaknya
mampu melihat dan membaca peta potensi dan bakat siswa. Secara individual, setiap
siswa mempunyai bakat tersendiri yang potensial berkembang sesuai dengan arah
pembimbingan dan pembinaan yang diperoleh dari lingkungannya terutama dari
guru. Pengembangan bakat tersebut dapat melalui jalur pembelajaran intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler. Melalui kedua jalur kegiatan pembelajaran ini bila dikelola
secara baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, termasuk pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Demikian halnya di SDN No. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu
kegiatan pembelajaran Pendidkan Agama Islam dilaksanakan secara intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler. Khusus kegiatan ekstrakurikuler pembelajaran Pendidikan
Agama Islam diberikan hanya pada siswa kelas III, IV, V, dan VI di bawah

bimbingan/pendampingan guru agama Islam 2 orang. Bentuk kegiatannya adalah

2 Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru Pendidikan,
(Cet. II; Jakarta: Logos, 2003), h. 14.



bimbingan atau praktik ibadah seperti praktik salat, wudhu, baca tulis huruf Alquran,
dan doa.

Program ekstrakurikuler pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN ini
tampaknya kurang efektif, hal ini menimbulkan pertanyaan berhubung karena
prestasi akademik siswa yang ter€antum pada lembar laporan hasil belajar siswa
mendapat nilai rata-rata baik sekali. Artinya, seginkompetensi intelektual siswa
bagus. Sedangkan pada segi psikomotornya yaitu keterampilannya dalam praktik
salat, baca tulis huruf Alquran, doa masih rendah. Jadi ada ketidakseimbangan antara
nilai kognitifnya dengan nilai psikometoriknya.

Kondisi di atas menjadi permasalahan dalam suatu proses pembelajaran
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana diperlukan prestasi yang dicapai
siswa mestinya menyangkut seluruh ranah psikologis. Beberapa faktor yang menjadi
kendala pelaksanaan ckstrakurikuler pelajaran Pendidikan Agama Islam, antara lain
kehadiran dan keterlibatan siswa kurang, latihan-latihan atau praktik keagamaan
melalui kurang intens karena fasilitas dan.dukungan dana rendah, dukungan orangtua
kurang. Penyebab lainnya, mungkin karena guru terjebak pada anggapan yang keliru
bahwa mengajar adalah merupakan<pekerjaan atau tugas rutin, sehingga kreativitas
dan inisiatif guru hilang, jadual latihan pun tidak teratur.

Fenomena pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler pada SDN 19 Malela
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu sebagaimana dikemukakan di atas, menarik
perhatian penulis untuk melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, apakah dapat meningkatkan



prestasi siswa,baik prestasi akademik maupun non akademik. Oleh karena itu,
penelitian ini berangkat dari sebuah judul yaitu; “Studi Tentang Keterlibatan Siswa
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 19 Malela Kecamatan Suli

Kabupaten Luwu”.

B. Rumusa

1. Bags cterli i i r mata pelajaran
PAI di SD?
2. Apak : i iswa pada mata
pelajaran
3. Apa 'SDN 19 Malela

Kecamatan Suli Kabupa

C. Hipotesis

Segsi I I pe e et i

1. Keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran PAI di SDN

19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu cukup baik, disiplin, dan partisipatif.



2. Kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran PAI meningkatkan prestasi siswa
di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu terutama pada aspek afektif dan
psimotorik.

3. Hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran PAI di
SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu adalah alat peraga/media

pembelajaran kurang menarik (ouf of date), kesibukan'siswa membantu orangtuanya.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata
pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan prestasi siswa pada
mata pelajaran PAT di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.

3. Untuk mengetahui hambatan  pembinaan kegiatan ekstrakurikuler mata

pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktisnya;” yaitu™ dapat” ‘menjadi “bahan™ masukan untuk lebih
meningkatkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pada siswa di SDN 19 Malela
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu sehingga sekolah ini dapat berkiprah dalam bidang

pendidikan agama Islam secara kompetitif.



2. Manfaat ilmiahnya; yaitu dapat menjadi kontribusi positif bagi penelitian
lanjutan guna menemukan konsep-konsep baru tentang pembinaan ekstrakurikuler

siswa yang mendukung peningkatan prestasi belajar.

IAIN PALOPO
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KAJIAN PUSTAKA

an formal yang diselenggarakan olch

rumusan tujuannya mencakup Kk kepribadian manusia yaitu; aspek
moral, intelektual, sosial, dan individual, yang satu dengan lsinnya terpadu, tidak
o | AIIN PALOPO

Mencerdaskan kehidupan siswa dan terbentuknya pribadi susila adalah

kompetensi yang diharapkan ada pada diri setiap siswa. Kompetensi ini hanya dapat

"Republik Indonesia, Undang-undarg Nomer ) fafun 2003 tenrang Sistem Pendidiban
Sasioval, {Bandieng: Fermana, 20063, h. 68



dicapai melfalui berbagai kegatan di sckolzh misalnva, kegiatan ekstrakurikuler
baik dilakukan di dalam lingkungan sekolah mavpun di luer sekolah.Tidak ada
senrang puri pun yang mengharapkan siswanya menjadi orang yang tak berguna
endidik, dan pelatih merupakan salah sat

pengembangan  dan  pembinasan

Karena i, guru sebagai pengajar,

ekstrarikuler, dapar juga dilakuka kunjungan studi ke beberapa tempat

tertentu yang berkaitan dengan esensi materi pelajaran terieniu, atau objek scjarah

e mpll el SO P O

* Muoh. Uzer Usman, Mespadi  Gurn Profesionad, (Cet. Ke-19, Bandung; Remaja
Reskarva, 20065, b, 7,

! Departemen Agama I Madrasah Alipah Keagamoan, (Jakars: Ditjen Kelembagaan
Apauns Eulam, 200, b 24, %




Pengertian lan danpada kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan di luar jam

pelajaran biasa yang dilakukan di sekolah stau di luar sekolah dengan tujuan

memperluas pengetahuan  siswa, mengenal hubungan antara  berbagai  bidang
pengembangandmata  pelajaran, menyalurkan  bakal dan  minal, menunjang

pencapainn  fujuan  institusional,

olahraga,
ekstrak
dan lain

ANTara pe

Sekolah selaku penyelenggara dan penangpungjawab pendidikan dan

TN PALOPO ™ =

Hustars Ardiwinaim, et al, Proser Belgior Aengajar, Cet, [0 Jakara: Proyek
Peminghatan %uns Pendidikan Gury Agama, 1986), b 70,

* Masnar Muslich, KV5P Dasar Pemakamon don Pengembargan, (Cet, b bakana: Busmd
Adisara, 20075, b 14
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kegiatan pengembangan diri siswa hendaknya dipandang sebagai pelaksanaan tugas
kependidikan  yang diamanahkan oleh pemerintah melalui kebijakan  bidang
pendidikan  yakni  kurikubum
pendidikan (KTSP), dan g 1g jawab sekolah. Karena

dengan kunkulum tingkat satuan

pengawasan dan  langung b pupn. B 4 ilu, pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler adalah \h’l.ljl:ld pelaksamann  proses pembelajaran. Kegiatan
iz dengan mengikuti
AT les pada kegiatan
siswa. Dengan demikian, dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler gury perlu
memberikan dorongan kepada siswa untuk memberikan otoritas atau haknya dalam

membangun kreativitas dan gagasan atau idenya. Untuk melaksanakan hal tersebut,

maka guri perlu memahami prinsip-prinsip pembelajaran sehagai berikut.
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1. Kegiatan pembinaan berpusat pada minat siswa.
Pendidikan pada dasamyas sdalah proses pengembangan polensi siswa,

Karena i, pembinaan hendaknya dirancang untuk mengembangkan potensi

terschul. Semwa siswa  memiliki

w mengaktifkan lebih
banyak indra va mendengarkan Euru mergei . Belajar tidak saja

aktif secara jasmaniah tetapi juga secarn rohaniah, belajar tidak hanya hersifat

menerima tetapi juga memben atau berbuat. Dengan dasar ini diperlukan praktik

* R. Ibrahim dan Nana Syaodib 5., Perencamaon Penpaiaron, [Cet, 18 Jakanin: Rineka
Cipta, 20403), b, 27.



dan suatu teori yang dipelajard. Misalnya, dalam suatu proses pembinaan dengan
topik bahusan yaibe, pembelajaran heri Raya Idul Adha, guru member tugas kepada
sekelompok siswa untuk menyiapkan tempat shalat berjamaah. Sckelompok siswa

lainnya diberi tgas mengumpulka kurban. Sckelompok lainnya diberd

bekerja sama, Sekolah harus dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk

s i A INEPAO R O oo
komprehensif serta kritis schingga siswa memiliki wawasan, kemampuan, dan

kesempatan yang huas.®

i, b4l

' Hasbullah, Davar-doser fmu Pendidikan, (Cet. V; Jukarts: RajaGrafindo Persads,
2006), h. 246,
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Pandangan ini memberikan kejelasan bahwa kegiatan pembelajaran perlu

mendorong siswa mengembangkan empatinya, kemampuannya, schingga dapat
mendorong terjalin saling pengertian dengan menyelaraskan tndakan di lingkungan

sosialnya.

4. Prinsip belajar s

dalam  keg IE ; embing angat  belajar

d.ﬂ.l"ipﬁdﬂ iswWaaml A51 ; beniuk 1lmu

cepal. Berkenaan dengan ijtulah, | iptakan kepiatan pembelajaran vang

mengandung prinsip mzm atau Iﬁ' !'Eedwm'!mr_g
Prinsip 13 gengan mjaran [slam

sehagaimana sabda Mabi Muhammad saw :

" ibig, b 0.
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Artinya; tuntutlah ilrma mulai dari ayunan sampai ke liang lahat (Hadis dari

tbelajaran perlu menyediakan tugas-tupas
yang mendorong siswa untuk bekega dalam kelompok sehingga memungkinkan
m ja : an empali lerhadap

sesama mereka dan orang lain,

tumbuhnya

" Abu al-Husayn Maslim b al-Hajjsj ab-Qusyayriy al-Maiysabary, Sohils Mieshion, Jilid
11, Juz I1, {Beirut: Dar al-Fikr, Lth), b 559,

“"Muhibbin Syah, Prikologi Pendidikar dengon Pendekoton Barw, (Cet, V1 Bandung:
Remaja Roesdakarya, 20001 h. 122-123,



premis di atas, menjadikan gury scbagai suatu profesi yang sangat mulia. Dalam
Islam, profiesi guru seperti ini menyebabkan Islam menempatkannys sebagai orang-

7 harus tampak dalam suam

kegiatan pembelajaran baik

s JAINPALOPO

maupun kegiatan ckstrakurikuler

S “ Departemen Agama BRI, Al-Qur ‘o0 don Terjemahnya, (Semarang: Asv-Syifa’, 2000),
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b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
¢. Guru menyediakan dan menpusahakan sumber-sumber belajar bapi siswa. bisa

“™TAIN PALOPO

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar maka perlu dilakukan evaluasi, karena tujuan adalah untuk mengetabui

“Kunandar, (wrw Profesional Implementasi KTSP dan Swkees dalam Sertifikasi Gurn,
(Cet. 1I1; Jakarta: RajaCirafinde Persada, 2008), h. 42.
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Prestasi yang diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Jadi
prestasi dapat diartikan scbagai hasil vang diperoleh dari aktivitas belajar yang
Telah dilakukan.

Selanjutmya, menunt Mulyono belajar adalah suatn usaha atau kegiatan

=~ AHN-PALOPO~

¥ W 1.5 Posrwadarmintn, op cr. b 768

* Syaiful Bahei Djamrah, Presrasi Belapar dan Komperenn G, (Cet 1, Surshva
Lsaha Naswonal 1?94},!;::&. ‘



Perubahan tingakah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan

ui setelah dirdakan evakuasi. Hasil dari

evaluas: dapat memperithatkan tinggi atau prestasi belajar
o LAIN PALOBG ... ...

Tetaps merupakan prestasi dari berbagai fakior yang melatar belakangi. Untuk itu,
prestasi belajar dipengarulin oleh beberapa faktor yaim, fakior vang berasal dan

luar siswa,

16 Abdurrahman Mudvono, Pendvdibae bait Aned Berkeswlicen Belaior (Cet 1 Jakarta
Rimels cipia. 1999, h. 49



i Faktor ekstern), dan fakior yang berasal dalam din siswa (fisktor intern). Faktor
yang berasal dari luar diri siswa antarn lain adalah fakeor keluargs, sekolah,
masyarakat, dan sebagainya. Sedangkan fakior yang berasal dari din siswa yang
bersifat biologis. 7

1_, F“H:If BoeSir-gali

hampir seliruliys berganhmg pada

" 1AIN PALOPO

o r.mmwmmmnmtmﬂ;w Femaja Rosdakana 3005, h
150
i

T



IAIN PALOPO
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Selain faktor guru yang cukup memegang perznan penting  dalam
pencapaian prestasi belajar siswa juga kepemimpinan kepala sekolzh, karena kepala
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengatur, merancang, dan

mengendalikan penyelenggaraan pendidikan i sekolah. Oleh karena itu, kepala

sar dalam menciptakan situasi

tingkat intelegensi, dan prestasi belajar vang dicapan tidak akan melebihi tingkat

intelegensinya. Semakin tinggi tingkat intelegensi, makin tinggi pula kemungkinan

tingkat prestasi belajar yang dapat dicapai. Tika intelegensinva rendah maka

" Ihid, b 193,



2

Syailul Bahn Djamarah mengemukakan dua macam indikator keberhasilan belajar,
PR
1. Daya serap ferhadap Bahan pengajaran yvang dimarkan mencapa prestas:

tinggi, baik secara individual maspun kelompok.
2. Penlaku yang digariskan dalam tujuan pﬁn-gﬂ;ﬂmn telah dicapai oleh siswa,

prestasi belajar adalah adanya inte aksi antar siswa dalam mempelajan

miteri pelajaran, motivasi, dan aktivitas yang tinggi dilakukan oleh siswa selama

sy NP ALOP O

o hL” Syaiful Bahri Djsmarah, Sreoeg Belajar Meagafor, (Cet 11 Jakany Rineka Clpra,
}. b 120,

2 pubibbin Syah, o cit., b, 150,
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Dalam penclitian ini, pengungkapan prestasi belajar siswa pada aspek
kogmtif, peneliti menggunakan teknik kategori skor, vaitu skor 20-100 katepori
sangal Unggi B0-89 kategori tinggi, 65-79 katepori sedang, 35-64 kategori rendakh,

dan 0-54 kategori sangat rendah,

D. Mata Pelaje B Isia

dl manusia,

1 peran yang amat penting dala

indu  dalam 1 mewujudkan Jupan  yang

d .

stapa peniing agama bagi
i-nilai agd kehidupan
aputh m lidikan baik

Tuhan Yang Maha Esa dan beral
pekerti, dan moral scbagai perwujudan dari pendidikan Agama. ™

i o s B e,
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan individual staupun kolektif kemasyarakatan, Peningkatan  potensi

spritual tersebul pada skhimya berujuan pada optimalisasi berbagai potensi vang

* Mubaimin, el al., Paradigma Pendidikan Idam Upaya Mengefektifhan Pendidikan
Agaric elam of Sekofak, (Cet, 11; Bandung: Remaja Rosdakaeya, 3002}, b, 75.
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dimiliki manusia yang aktualisasinva mencerminkan harkat dan marabatnya
sehagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa

isl untuk mewujudkan manusia yang

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
e e P ATNCPALOPO ™ ™
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat, Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan vang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.

™ ibid., b 81-82,



Pendidik dihorspkan dapst mengembangkan metode pembelajaran sesuad
dengan standar Kornpetensi dan kompetensi dasar, Pencapaian seluruh kompetensi
dasar perilako terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semun unsur sekolah,

Treriikout:

a Al-Qur'an dan Hadits

b, Agidah
c. Akhlak

.+ JAIN PALOPO

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam™

? Departemen Agaman R, Modrasah Altvah Keagomaan, (Difen Kelembagann Agama
lslam, 2001}, b 14.

* Mubaimin, e, al, op. cir., h. 79



Pendidikan Agama Islam menckankan kescimbangan, kesclarasan, dan
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah swi, hubungan manusia dengan

sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia

denpan alam sekitamya.

Lependidikan., Gum memiliki

banvak tugas baik yang terikat ol as maupun di luar dinas dalam bentuk
e BINNFALOPO ™
a. Tugas Guru sehagai Profesi

Tugas guru schagai suatu profesi menuntul kepada guru untuk
mengembangkan profesionalisme diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan



ar

teknologi. Mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik adalsh tugas guru sebagai
suatu profesi, Tugas inilah yang menjadi tugas pokok dalam proses pembelajaran.
Tugas guru sebagai pengajar, berarti meneruskan dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi kepada, peserta didik. Artinya, guru membantu

" e AILPALOPQ ........

bahwa tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,

" E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptehan Pembelajuran Krearif dan
Menyenangkan, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008}, b, 38



mensucikan serta membawa hati nurani untuk fagarenb il Allah, mengarahkan
peserta didik untuk meagenal Allah lebih dekat melalui seluruh ciptaannya 2

Tugas guru sebagni pelatihgberarti menpembangkan keterampilan dan
menerapkannya dalam kehi pan peserta didik. Guru berperin

peserta didik. Dengan begitu s gar mempunyai sifat kesetinkawanan

miml-ﬂmgmmguhimmjadikmgumhmmdapnmumpﬂ&mdiﬁuhﬁ

o e B o M G i

peserta didik dalam jangka waktu tertenty =

- Pishaimin, at al, ap. cic, b, 95,
™ E. Mulyasa, ap, cir,, h. 7.



Dalam perspektil pendidikan Islam guru sebagai orang tua kedua, harus
menjadi teladan di hadapan peserta didiknya, bersikap lemah lembut, kasih sayang,
sahar, mampu menahan diri, lapang dada, mampu mencegah pesenta didiknya dan
akhlak yang jelek, dan bersikap adil di

a dan watsk peserta didik
mereka. Begitulah

. di dalam

ra peserta didik di sekolah, tetapi juga
diperlukan oleh masysrakat lingkungannva dalam menvelessikan aneka ragam
ey OBQ
diperfukan masyarakat. Semakin akural seorang guru melaksanakan tugas dan

sial puru =angat

" Muhaimin, et al, op. cir, b 116,



fungsinya akan terjamin terciptanya manusia pembangunan, Boleh dikatakan bahwa
polrel bangsa di masa depan tercermin dari potret diri para guro masa kini.

2. Peran Guru dalam Pembelajar:

e.  Guru sebagai evaluator.*

= A PREO PO~ -

atau tidak terpisah-pisah satu sama lainnya. Ketika guru sedang mendemonstrasikan
materi pelajaran, atau melakukan kepiatan pembinaan dan pembimbingan, peran-

peran lainnya tetap dilaksanakan, guru tetap memberikan motivasi terhadap siswa

" Ahmad Sabei, Sirategi Belajor Mengajur, (Cel. 1 Iskarta: Guanmum Teraching, 20046),
h. 71,
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agir senantiasa memperhatikan penyajian dan penjelasan gurn, bersamaan dengan
u guru tetap berusaha memelibara kondisi kelas, memfasilitasi dan menjadi

perantara bagi kepentingan belajar siswa. Peran evaluasi tak kalah pentingnya

Artinya, bahan pelajaran yang disampaikan itn dengan cara meragakan di hadapan

— o IRTN"PRCOPO

kembali."
Peran guru sehagai demonstrator yang diperfukan adalah keteladanan,

sebab puru dalam jabatannya harus diguge dan ditire. Digugu adinya bahwa apa

b g It



saja yang divcapkan oleh guru dipandang sebapai sesuatu yang benar maka hans
diterima, tidak perlu lagi diteliti atau dikritik, Ditiru artinya bahwa semua perbuatan

atau perilaku guru menjadi suri feladan bagi semua peserta didiknya yang harus

arang tua peserta didik, maka ia adalsh
sehagai orang tua Kedus ang demikian itu, dengan

a didik. Earena

— ﬂ
dituntut ml:rru'lyj

belajar yang optimal dan mengendalikannya bila terjadi pangguan dalam proses

pembelajaran.

- ¥ Gyaiful Bahri Diamarah, Steafeyi Belgior Mesgaior, (Cet, 11 Jakaria: Rineka Cipita,
2002), h. 195,
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Dalam  pengelolaan  kelas, gurs dapat memfungsikan diri sebagai
pemimpin, yakni pemimpin di dalam kelas. Artinya, ketika guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, ia senantiasa berusaha memberi pengaruh,

perintah, atau bimbingan kepada o akni peserta didik dalam memilih dan

yang dibangun di atas asas-asas

Islam yakni akidah, syara”, dan akhlak, karena sckecil apapun kepemimpinan itu

r 4 AN A O P B e

MMuhammad saw. berikut ini:

" Sudarwan Danim, Menjadi Komumias Pervhefajar, Kepemimpiomn Tromformasiona
dlam Kemwnifas Oregamisasi Pembelafar, (Cet. 1) lakarta: Bami Aksara, 2003, b 53,

" Wahjosumido, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoriik dan Permasalohnya,
iCet 11; Jakarta: Majatirafinda Persad, 20013, b 83,
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"“Abd * Abd Allah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhdriy, Safrike ol-Bakharty, Juz
I, (Beirut: Diar al-Fikr, 1401 H/1981 M), b 215

"Departemen Agama R, Pemgawasan dengan Pendekatan Agama, (Cet. 1; Jakarta:
Froyek Inspekiorat Jenderal Dep. Agamn, 2003), b, 35,
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media  kegiatan  belajar, bagaimana cars memskai dan  mengorganisasikan

penggunaan media. ™

Sejalan dengan pernyataan ini, Muh, Uzer Usman mengatakan bahwa:

bergairah dan akiif belajar. [ ernberikan motivasi, guru dapat
menganalisis motif-motif’ vang melutarbelakangi peserta didik malas belajar dan
ey 0 65 R i e,
karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di antara peserta didik vang

mialas belajar, kurang bergairah, dan schagainya.

" Sardiman, AM., foteraksi dam Motivesl Belyjur Memgafor, (Cet. Ke-13; Jakara:
RajaCirafindo Persada, 20063, h. 146.

" Muh. Uzer Usman, ap, cir, h 5.
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e, Guru sebagai Evaluator

Penilaian dilakuksn untuk mengetahui kedudukan peserta didik di dalam
kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat menetapkan scorang peserta
didik termasuk ke dalam kelompa lidik yang pandai, sedang, cukup atau

dari implementasi  kurikulum,

wadah yang
Mo 19
Malela. Deskripsi kerangka pikir ini digambarkan dalam bagan kerangka pikir
berikut,

2 Ahmad Sabri, op. cir. b 75,



Bagan Kerangka Pikir

Kurikulm
PAl Meningkatian
v prestasi
1, Intrakurikuler Pelibatan siswa el belajar PAI
4 Kuler aktif siswa S0
fm- ﬂ""'h No. 19 Malela

Q2
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini iptif kualitatif. Artinya, penelitian

mengenai keterlibatan ikuler di SDN No. 19 Malela

KecamatanS uwu, dibahas da bentuk uraian.

abel bebas yaitu

kat yaitu prestasi

Adapun defini di atas yaitu, keterlibatan atau

keikutsertaan siswa SDN No. 19 M
kegiatan ekstra riski Nkop;ﬁriﬁl aﬁa memberi dampak pada
prestasi belajar mereka. Kalau mereka aktif mengikuti kegiatan tersebut akan

meningkatkan prestasi belajar mereka (variabel terikat).

ecamatan Suli Kabupaten Luwu dalam

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam ruang

lingkup dan waktu yang ditentukan, atau keseluruhan objek penelitian yang terdiri

39



40

dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu

1

penelitian.” Senada dengan pendapat di atas, Suharsimi Arikunto mengemukakan

bahwa “populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti yang ada dalam wilayah
penelitian”.?

Jadi, dalam.penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua guru dan
siswa padasSDN No. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu tahun ajaran
2011/2012 berjumlah 129 orang terdiri atas 15 guru, dan'114 siswa.

Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi.> Untuk
memudahkan pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling "yaitu mengambil sampel berdasarkan tujuan. Jumlah sampel siswa

ditetapkan 26 orang atau 20% dari seluruh siswa. Sampel pada guru, ditetapkan 3

guru terdiri atas 1 orang kepala sekolah, 2 guru mewakili pembina OSIS.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa

teknik yakni:

!'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 118.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet. XII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 49.

3SMuhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Makassar: State University Press, 2000),
h. 3.
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1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung pada kegiatan ekstrakurikuler yang diperankan guru ketika proses

pembinaan sedang berlangsung.

2. Wawancara

a dimana proses memperoleh

dengan responden dengan n alat panduan

dijawab oleh respond

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengelola dokumen

atau arsip yangIA INI9 B\ALQBIQupaten Luwu terutama

yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperolah akan dianalisis dengan menggunakan teknik sebagai

berikut:
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1. Deduktif; yaitu teknik analisis data yang bertitik tolak dari pengetahuan atau
fakta-fakta yang bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
khusus.*

2. Induktif; yaitu teknik analisis data yang bertitik tolak dari pengetahuan atau

fakta-fakta yang bersifat kh

mengambil kesimpulan yang bersifat

3. kesimpulan dari
hasil pet a mpulan bersifat
dianalisis dengan
if dengan rumus:

Keterangan:

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N : Jumlah fllAl)NknBALo P O

P : Angka persentase.®

4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid III, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1993), h. 36.

> Ibid., h. 42.
% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), h. 40.
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ain atau prosedur

sebelum a eliti itu, ¢ 2 hasil penelitian

yang dibutuhkan,
2. Tahap pengumpulan data, yaitu tahap peneliti berada di lokasi penelitian
dimana data dilllA]'N\gaPAhmrvasi, wawancara, dan
angket.
3. Tahap pengolahan dan analisis data. Selanjutnya, hasil penelitian

dideskripsikan dalam bentuk skripsi.



“+AIN PALOPO

' Hj. Macmunzh, Kepala Sckolah SDN 19 Malels, " Wawancara”, 10 Oktober 2011
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2. Keadaan guru
Sukses dan tidaknya pelaksanaan pendidikan tergantung pada keterampilan
dan kejelian seorang guru. Olehnya guru merupakan salah satu faktor pendidikan

Mo

]

3 PNS
3 PNS
4 PNS
5 PNS
6 PNS
7 | Hamdani Ibrahim 5.Pd.1 Guru Agama Kls 1-3 PMS
B i, PHNS
=t N PAEGPO
10 | Rusmalasari, A Ma Guru SBK Mulok Kls 3 | PTT
11 | St Alifathun Muarifah, A Ma Guru SBE Mulok Kls & PTT
12 | Anita Arsyad, S.Pd Guru SBK Mulok Kls4 |  PTT
13 | Lisdayana, A, Ma Guru SBK Mulok Kis5 |  PTT
14 | Hermawati Guru SBE Mulok Kls2 | PTT
15 | Haryanti Guru Penjas Kls | - 4 PTT

Sumber data : Dokumen [Laporan bulanan SDN 19 Malela 2011,/2012



3. Keadaan Sarana dan Prasarana
prasarana yang tersedia di SDN 19 Malela dapat kita lihat pada tabel berikut:

NO | Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
=TI PALOPD |
2 | KelasT 18
3 | Kelas III 12 3 17
L) Kelas [V 10 a 19
5 | KelasV 7 12 19
6 | Kelas VI 12 14 26

Jurnlah

114

Sumber data @ Dokumen SDN 19 Malela 201 1/2012




B. Keterlibatan Sivwa dalam Ekstra Kurikuler SDN 19 Malela

Pengertian ekstrn secara umum mengandung pengertian segala scsuatu vang
mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih dan biasa. Searah dengan
pengertian tersebut, ekstra kurikuler di sekolah merupakan kegiatan vang bemnilai

yvang di berikan secara

tambahan diluar myﬂ kegiatan pilihan.’
Sedangkan de W-P orat Pendidikan

Menengah Kejuruan adalsh: Kegiatan vang dilakukan di luar jam pelajaran tatap

muka, dilaksanskan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan

? Shaleh. Abdul Rachmod. Pendidikan Agama dan Pembongunan Warak Bongsa. (Jakarta: PT.
Girafinda Persada, 2003), h, 1740

! Suryosubrotn, Proses Belajar Mengajar di Sekalah (lakaria: PT. Rineka Cipta), h271.
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memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari
berbagai mata pelajaran dalam kurikulum™,*

Piet Sahertian mengatakan bahwa kegiatan ckstra kurikuler adalah kegiatan

diluar jam pelaksanaan pelajaran (termasuk dalam wakto libur) yang dilakokan di

materi pelajaran seperti yang dimuat di kurikulum yang di dapatkan pada proses

woun e SN PO o P o <

kurikuler sendiri terdini dar berbagai jenis pelajaran inti seperti termuat dalam

' Depdikbud, Butw Petwnjuk Pelgsanoan Proses Belgjor Memgajor (Jakarta: Kuriloulum
SMTA 1984, Dikmenum, 1985), h.6

% Pict A. Subertian, Dimensi Adminisiras) Pendidikan (Sursbaya: Ussha Nasional, 1985)h.132,
* Suryosubroto, Tmtalaksmma Kuritfum {Jekerta:Rincka Cipe, 1990) him 58-59
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kurikulum. Misalnya pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan maka ekstra
kurikulemnya dupat berupa bela diri, berenang atau Palang Merah Remaja (PMR).
Kesenian ekstra kurikulemya bisa berupa tari, teater. Pendidikan Agama Islam,
eksira kurikulernya adalah karawitan, baca tulis al-Qur an, tartil Quran. Adapun
bagi menjadi tiga, yaitu tujuan yang

ivic dan etis.”

tujuan ekstra kurikuler menurut O
bersifat individual, tuju;
1. Adapur

b. Membangun minat dan gairah terhadap program sekolah
c. M i i i kesejahieraan
iy B TN AL
Kegiatan ckstra kurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan

1MMMJMWFMMMTWMWWM
Angkasa, 198%), h.69
' hid
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dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah menurut Moh. Uzer [Jsman dan

. Kegiatan ekstra kurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
2. Mengembangkan bﬂu&mmmﬂmdﬂmwpnnmmm pribadi

=IATN' PALOPO " **

ekstrakurikuler di SDN 19 Malela bersifat berkelanjutan dan periodik bentuk vang
berkelanjutan seperti ekstra kurikuler pramuka 2 x seminggu senin dan kamis akan

* Moh, Uzer Usman, Lilis Setiawati, Gp, Cir., him 22
" Suryosubrato, Proses Belglor Mengaiar df Sekolah (lakarta: PT. Rineka Cipta), h.275
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totapi ekstra kurikuler paramuka ini sudah tidak jalan lagi dikarena sudah tidak ada
lagi pembina-pembina dari GUDEP (Gugus Depan) pramuka yang datang membina.

Ekstrakunkuler yang masih berjalan saat ini cuman tartil qur'an yang cukup
efekiif karena terjadwal dan tergabung dengan mata pelajaran regular, sehingga

e AN b g

Adapun nama-nama siswa vang ikut dalam kegiatan ektra kurikuler pramuka dan
tartil al qur'an dapat dilihat dafiar lampiran.

' Hj. Maemunsh, Kepala Sckolah SDN 19 Maleks, “Wawancara ", 10 Oktober 2011
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C. Tinjauan Ekstra Kurikwler terhadap Peminghatan Prestasi Belajar Siswa SDN
19 Malela
Suatu kegiatan ekstra kurikuler mampu menumbuhkan daya kreatifitas siswa.

Dalam hal proses belajar antara siswa yang mengikuti ekstra kurikuler dan

i e i A e o

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada suatu sisi telah memiliki kelebihan.
Karena itu ia mempunyai konsep tentang keadaan dirinya sendiri. Tentang konsep
diri ini bagi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membawa implikasi yang
luas dalam bertingkah laku sebagai siswa.
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Dibandingkan dengan siswa vang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
berikut : (1) Lebih dewasa dari seumurannya, (2) Merasa dirinya cukup berhasil
dalam pelajaran, (3) Bersikap kritis, agresif, dan tidak terlalu cepat percaya pada

o TATN " PALOPO ™

keadaan di sekitarmyu.
kelebihan dalam hal-hal tertentu dibandingkan siswa lain yang tidak aktif Siswa

¥ Hj. Macmunah, Kepala Sckolah SDN 19 Malels, " Wawancara”, 10 Oktober 2011
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aktif selama masa sckolah selain melakukan kegiaton akademik juga melakukan
kegiatan-kegiatan non akademik (ckstra kurikuler). Sedang siswa yang tidak aktif
hanya melakukan kegiatan akademik saja (tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
apapun). Adanya perbedsan sktivitas terscbut, terutama pada siswa aktif, maka

c5 kegiatan T() di kelas, peneliti
menemukan sebuah fakta yang sangat membanggakan bagi sekolah wmum, walaupun
sekolah umum anmﬁhaﬁkm
pengetahuan HMMM dan misi SDN 19
Malela yaitu mencetak lulusan yang mantap di bidang [PTEK dan IMTAK. Iman dan

P Buahibin Syah, Paikologl Pendidikan Suav Perdekoiom Borw (Bandung: Remaja Rosda
Karya: 1996). b 23

™ bt Fwwrw, waspada,co,id Ekskul Picu Sinva diskses 3 November 2011)
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Tagwa dalam bahasa sederhana percaya dan taat/ patuh adalah dua hal pokok dalam
Islam. Percaya berarti dimensi spiritual (jiwa' ruh) sedangkan patub/ tata adalah
dimensi jasad (badan/ rapa’ tingkah laku) apabila seoranp dikatakan beriman dan

bertaqwa berarti seseorang percaya dengan adanya Allah dengan benar dan maun

e

, annya T0) m.mr.ﬂur an). Tujuan
pokok dar Kegiatan cksiakaikoles 1Q i adlah siswa marmps membacs dengan

kenyataan yang didapatkan di sekolah temyata banyak siswa yang belum mampu
== e PATN-PALOPO™ = =
ekstrakurikuler tartil Qur an sangat perlu sekali diadakan, dengan harapan
konsentrasi pertama adalah pada kemampuan membaca dengan benar.

Kegiatan TQ masih terbilang baru di SDN 19 malela, baru berjalan selama +
3 tahun. Seiring dengan program pemerintah bebas buta aksara al-Qur’an. Namun
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dalam 3 tahun ini para guru merasakan banyak perubzhan setelah adanya kegiatan
TQ. Terutama bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kegiatan TQ
sangal membantu sekali sehingga mempermudah guru dalam pengajarannya '
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Nurhayati, selaku guru agama
beliau mengatakan bahwa pen arikuler (Tartil Qur'an) terhadap
prestasi belajar PAI si s dan besar. baik ketika

kegiatan be

i menuturkan
k didasarkan
pkat, jamaah

mengajarinya lagi. Kegiatan ini sangat membantu dan mempermudah guru.
Dermikian puis bl it Kot B By pcie

gury. Prestasi yang sangat menonjol dalam din siswa adalah masalah tajwid. Dalam

T sangat ditckankan sckali cara membaca yang baik dan benar dengan bacaan dan

* Hj. Murhayati, Guru Agama SDM 19 Malela, “wowancara”, 12 Okiober 2011
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makhrojul huruf yang tepat, kelancaran bacaan siswa terus ilerbina dengan baik, dan
lebih cepat mencapai kelancaran.'®

Berhubungan dengan prestasi akademik yaitu nilai siswa. perubahan nilai
menjadi lebih baik itu terjadi otomatis dengan adanya perubahan prestasi siswa. Pak

guru tidak akan kesulitan men yang berhubungan
e« o LAIDE PALQRO, -
pembekalan terhadap siswa supaya setelah SMA siswa mampu membaca Al Qur an

dengan baik. beliau menambahkan bahwa konsep TQ juga sebagai dakwah di
sekolah, dakwah ini tidak hanya umiuk siswa, kepada guru pula dikenakan. Bagi

" Hj. Murhayati, Guru Agama SDN 19 Malela, “wawancara”, 12 Oktober 2011
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guru-guru yang bisa mengaji dan memahami Al Qur an dilibatkan dalam TQ. Tidak
hanya guru agama, bahkan semua guru diharapkan puya ikut serta.'’

Dalam  kegiatan ini guruy mempunyai peranan yang sangat penting.
Keberhasilan TQ tergantung pada kreativitas dam kesabaran guru pembina. Disini
Mengupayakan siswg i diberi contoh, tidaklah

guru harus melatih siswa dalas

m pengajaran menjadil rab dan apa

yang disam 4 mwmunpudmdehﬁam swa menjadi
i

las seorang
‘.'p
besar dalam

e
e e

Menurut Hj. Maemunah. bahwasinya ada perbedaan antara siswa yang
mengikuti T‘Qdmg&nymﬁﬁknﬁyﬁﬁﬂwnymmnmﬁkﬁﬂ}

paling tidak, mereka tahu al-Qur’an, baik cara jarinya, membaca
mmialmmﬂ Sedang yang tidak
mengikuti T} pemahaman dan kesadarannya terhadap al-Crur'an menjadi kurang,
beliau menjelaskan bahwa perbedaan antars siswa yang mengikuti TQ dan tidak

" Hamdani Thrahim, Gury Agama Kelas 1-3 SDN 19 Malela, Wawancara ", 12 Oktober 2011
" Hamdani Tbrahim, Guru Agama Kelas 1-3 SDN 19 Malela, Wawancara”, 12 Okiober 2011
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mengikuti TC), kalau yang mengikuti TQ semakin bertambah nilainya dan mampu
membaca al Qur’an, menjadikan siswa lebih cerdas, mengerti tentang alQur'an serta
paham tentang syar al agama, yang tdak mengikuti semakin terisolasi atau dengan

I | Sangat Setuju 12 46.16 %
Setuju 10 38.46 %
Tidak Setuju 4 15.38 %
Sangat Tidak Sefuju - -

Jumlah 26 100 %

™ 1. Maemunah, Kepats Sekolah SDN 19 Malela, " Wawancors ™, 14 Olctober 201
# H). Masmunah, Kepaka Sekolah SDN 19 Malels, " Wawancara ™, 14 Okilober 2011



59

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa senang dengan kegiatan ekstra kurikuler,
siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 (46.16%), yang menjawab setuju
sebanyak 10 (38%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 (15.38 %), dan tidak

ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.6
Alternatif Jawaban Persentase
3 Sangat Setuju 14 53.85 %
Setuju 8 30.77 %
Tidak Setuju 4 15.38 %
Sangat Tidak Setuju . 5
Jumlah 26 100 %%

Sumber : Data Primer yang diolah



6

Tabel di atas menunjukkan bshwa siswa mampu membaca al-qur'an lebih
baik yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 (53.85%), yang menjawab setuju
sebanyak 8 (30.77%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 (15.38 %), dan
tidak ada vang menjawab sangat tidak setuju.

Tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan ekstar kurikuler memberikan
bekal keterampilan, siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 (69.24%), vang



61

menjawab setuju sebanyak 4 (15.38%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 4
(15.38 %u), dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
Tabel 4.9

Siswa dapat menyebutkan bacaan tajwid dalam al-Qur'an

Smlh::r-[lﬂah'im#yuugdmm

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menjelaskan kembali materi
vang disampaikan oleh guru yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 (57.70%),
vang menjawab setuju sebanyak 7 (26.92 %) dan yang menjawab tidak setuju
sehanyak 4 (15.38 %), dan tidak ada vang menjawab sangat tidak setuju.



Tabel 4.11
Siswa dapat mendefinisikan materi dengan lisan

Mo Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa lebih senang dengan mata pelajaran
PAl yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 (73.08%), yang menjawab setuju
sebanyak 4 (15.38) yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 (11.54 %), dan tidak ada
yang menjawab sangat tidak setuju.



Tabel 4.13
Kegiatan ekstra Kurikuler berpengaruh terhadap prestasi dikelas

Ma Adternatif Jawaban Frekuensi Perzentase
10 | Sangat Setuju 18 69,23 %

¢, Alternatif jawahan C dengs ah fn si 42 yang bernilai 16.15%
d. Alernatif jawahan [J dengan jumlah frekuensi 5 yang bernilai 1.93%
Setelah di dalam
e AN DAL OR O
terhadap data yang disajikan. Untuk menganalisis daw tentang tinjausn ekstra
kurikuler terhadap peningkatan prestasi belajar siswa penulis menggunakan rumus
persentase, oleh karena itu terlebih dahulu di cari persentase jawaban "a" yang
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merupakan jawaban ideal. Sedangkan untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut
A 75% - 100% tergolong baik

siswa di sebanyak 5692 % tergolong cukup, karena berada di antara 56% - 75%.

Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat simpukan bahwa keterlibatan siswa dalam
kegiatan ekstra kurikuler cukup meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran
PAI siswa SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
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0. Hambatan-Haembatan Pembinaan kegiatan Ekstra kurikuler mata pelajaram
PAI di SDN 19 Malela

Dalam sebuah aktivitas kegiatan pasti ada banyak hal-hal vang terkait baik itu

sekolah tidak ketat, Seperti kewajiban untuk mengikuti ekstrakurikuler.

b. Kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana, karena sarana dan
prasarana vang kurang lengkap

"' Hamdani Ibrshim Oury Agams Kelas 1.3 SDN 19 Malela, Wowmeasrs”, 14 Oktober 201 1



66

¢, Keadsan lingkungan siswa, baik di dalam sckolah maupun di luar sekolah.,
seperti lingkungan keluarga yang brokem home atau berantakan maka akan
berik I b yung bunik kepads s .. by Dl

IAIN PALOPO

= Hamdani Tbrahim (Juru Agama Kelas 1-3 SDN 19 Malels, Wawancara®, 14 Olaober 2011
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 19 Malela yaitu kegiatan pramuka
dan tartil Qur’an. kegiatan ekstrakurikuler yang masih berlanjut sampai saat penulis
melakukan penelitian adalah kegiatan tartil Qur’an yang diikuti oleh seluruh siswa
yang beragama Islam di sebabkan terjadwal dengan mata pelajaran reguler.

2. Kegiatan ekstrakurikuler tartil Qur'anwyang diadakan oleh SDN 19 Malela
berdasarkan data yangsdiperoleh penulis dalam hal meningkatnya prestasi belajar
siswa dikategorikan cukup untuk bisa meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 19
Malela utamanya dalam mata pelajaran PAIL

3. Faktor-faktor penghambat ekstrakurikuler di SDN 19 Malela ada dua yaitu
faktor manusia, yang terdiri dari pihak penyelenggara, guru dan siswa. dan faktor
non manusia yaitu peraturan, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana,

keadaan lingkungan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah.

B. Saran

1. Hendaknya kepada pihak sekolah lebih mengintensifkan kegiataan
ekstrakurikuler yang lain, yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan melengkapi
sarana dan parsarana |yang' mendukung proses | pembelajaran serta kegiatan

ekstrakurikuler siswa.

67
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2. Kepada guru-guru pembina kegiatan ekstrakurikuler mencari metode yan
tepat yang sesuai kondisi dan kebutuhan siswa agar siswa bisa lebih akif terlibat

didalamnya.

IAIN PALOPO
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DAFTAR ANGKET

A. Angket untuk guru
1. Apakah motivasi yang bapak/ibu berikan pada siswa ditujukan untuk

menanamkan semangat yang tinggi dalam berlatih?

a. Ya c. Tidak pernah

2. Apakah motivasi di

5. Apaka i i i yengurus  komite

6. Apakah bapak/ibu membe im an, arahan, dan nasihat kepada siswa

agar menjalani latihan sesuai prosedur?

 1IAIN“PALOPO

B.(Angket untuk siswa

7. Apakah siswa merasa bersemangat mengikuti latihan pada kegiatan
ekstrakurikuler?

a. Ya b. kadang-kadang c. Tidak



8. Apakah siswa memiliki kemampuan/skill dalam berkompetisi?
a.Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
9. Apakah siswa merasa bersemangat latihan karena pembinaan kegiatan

ekstrakurikuler didampingi wali kelas?

c. Tidak

IAIN PALOPO



DAFTAR WAWANCARA

1. Apakah jumlah guru di SMP ini sudah memenuhi kualifikasi guru professional?

2. Bagaimana arah kebijakan pembinaan di sekolah ini?

3. Bagaimana prospek pembinaa an ekstrakurikuler di sekolah ini?

4. Bagaimana bentuk kegia

5. Bagaimana peng : ekstrakurikuler di sekolah
ini?

6.

kstrakurikuler di

dukungan pada

) tersebut?

IAIN PALOPO
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